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AKHLAK KEPADA ALLAH SWT: BUAH KEIMANAN DAN JALAN
MENUJU KEMULIAAN

KHUTBAH PERTAMA
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,

Salah satu tanda kesempurnaan iman seorang hamba adalah baiknya akhlak
kepada Allah SWT. Jika akhlak kepada sesama manusia terlihat dalam sikap dan
perilaku sehari-hari, maka akhlak kepada Allah tampak dalam sikap hati,
keyakinan, dan penghambaan seorang mukmin kepada Rabb-nya.

Allah SWT menciptakan manusia bukan sekadar untuk hidup, makan, bekerja, dan
menikmati dunia. Allah menciptakan manusia agar menjadi hamba yang
mengenal-Nya, mencintai-Nya, menaati-Nya, serta senantiasa menggantungkan
harapan dan ketakutannya hanya kepada-Nya.

Oleh karena itu, para ulama menjelaskan bahwa akhlak kepada Allah merupakan
fondasi utama yang akan melahirkan seluruh kebaikan dalam kehidupan seorang
muslim.

Pertama: Hubb (Cinta kepada Allah)
Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah,

Akhlak pertama yang harus dimiliki seorang mukmin adalah cinta kepada Allah
SWT. Cinta kepada Allah adalah ruh ibadah. Tanpa cinta, ibadah akan terasa berat
dan menjadi rutinitas yang kering dari makna.
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Allah SWT berfirman:
al G5 Sl 13T 5301y

“Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.” (QS. Al-
Bagarah: 165)

Cinta kepada Allah diwujudkan dengan mencintai Al-Qur'an, mencintai Rasulullah
&£, mencintai masjid, mencintai amal saleh, serta mendahulukan perintah Allah di
atas keinginan pribadi.

Ketika cinta kepada Allah telah memenuhi hati, maka seorang hamba akan
merasa bahagia dalam ketaatan dan merasa sedih ketika terjatuh dalam
kemaksiatan.

Kedua: Ridha kepada Ketentuan Allah

Ridha adalah menerima segala keputusan Allah dengan lapang dada dan penuh
keyakinan bahwa semua yang Allah tetapkan pasti mengandung hikmah dan
kebaikan.

Allah SWT berfirman:
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia baik bagimu.” (QS. Al-Baqgarah:
216)

Ridha bukan berarti menyerah tanpa usaha, tetapi menerima hasil yang telah
Allah tentukan setelah melakukan ikhtiar terbaik.

Betapa banyak manusia yang gelisah karena tidak ridha terhadap takdir Allah.
Sebaliknya, orang yang ridha akan selalu menemukan ketenangan meskipun
hidupnya penuh ujian.

Ketiga: Tawakkal kepada Allah

Tawakkal adalah menyerahkan seluruh urusan kepada Allah setelah melakukan
ikhtiar secara maksimal.

Allah SWT berfirman:
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“Barang siapa bertawakkal kepada Allah, maka Allah akan mencukupkan
keperluannya.” (QS. Ath-Thalag: 3)
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Tawakkal bukan sikap pasif. Rasulullah £ mengajarkan untuk bekerja, berjuang,
merencanakan, kemudian menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT.

Orang yang bertawakkal tidak mudah putus asa ketika gagal dan tidak mudah
sombong ketika berhasil, karena ia menyadari bahwa segala sesuatu berada
dalam kekuasaan Allah.

Keempat: Sabar
Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Kehidupan dunia adalah medan ujian. Tidak ada seorang pun yang terbebas dari
cobaan. Karena itu Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bersabar.

Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas.” (QS. Az-Zumar: 10)

Sabar meliputi tiga perkara: sabar dalam ketaatan, sabar meninggalkan
kemaksiatan, dan sabar menghadapi musibah.

Masyarakat yang sabar akan menjadi masyarakat yang kuat. Keluarga yang sabar
akan menjadi keluarga yang kokoh. Dan seorang mukmin yang sabar akan
menjadi pribadi yang dicintai Allah SWT.
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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah,
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Pada khutbah pertama telah dijelaskan bahwa akhlak kepada Allah SWT
merupakan fondasi keimanan seorang muslim. Akhlak tersebut diwujudkan
melalui cinta kepada Allah (hubb), ridha terhadap ketentuan-Nya, bertawakkal
kepada-Nya, bersabar atas ujian-Nya, takut kepada azab-Nya (khauf), berharap
kepada rahmat-Nya (raja’), dan senantiasa taat kepada segala perintah-Nya.

Ketujuh akhlak tersebut hendaknya terus kita pupuk dalam kehidupan sehari-hari.
Sebab semakin baik hubungan seorang hamba dengan Allah SWT, maka akan
semakin baik pula hubungan dan perilakunya terhadap sesama manusia.
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